BAB IV
KEABSAHAN PENGGUNAAN SYAIR ARAB JAHILIYAH
DALAM PENAFSIRAN AL QUR-AN

A. Pandangan Al Qur-an terhadap Syair Arab Jahiliyah

Al Qur~an adalah kitab suci yang berbahasa Arab. Al-
Qur-an sendiri menyatakan demikian dalam beberapa ayat dari
dari berbagai suratnya, yaitu surat An Nahl ayat 103, surat
Fushshilat ayat 4 dan 4L, surat Asy Syu'ara' ayat 195,surat
Yusuf ayat 2, surat Thaha ayat 113, surat Ar Ra'du ayat 37,
surat Az Zumar ayat 28, surat Asgy Syura ayat 7, surat Az-
Zuhruf ayat 3 dan surat Al Ahgaf ayat 12.

Oleh karena Al Qur-an itu berbahasa Arab, baik lafad,
uglub maupun rangkaian kalimatnya, maka didalamnya tidak
terdapat hal-hal yang menyalahi metode orang-orang Arab da-
lam vocabulary, jumlah kalimat, uslub dan ucapannya.

Sedangkan bahasa Arab itu sendiri sebagai bahasa Al-
Qur-an mempunyai beberapa keistimewaan, antara lain :

l. Sejak zaman'dahulu kala hingga sekarang ini bahasa
Arab itu merupakan bahasa yang hidup.

2. Bahasa Arab adalah bahasa yang lengkep dan luas: untuk
menjelaskan tentang ketuhanan dan keakhiraten.

7%, Bentuk-hentuk kata dalam bahasa Arab mempuny ail tasrif
yang amat luas sehingga dapat mencapai tiga ribu ben-
tuk perubahan. Yang demikien ini tidak terdapat dalam
baghasa yang lain.l

Berkzitan dengan itu maka syair jahiliyah yang meru-
pakan dewan bangsa Arab tidak bisa dipisahkan dari bahasa
Arab sebagai bahasa Al Qur-sn. Namun hal ini menimbulkan -

lDepartemen Agama RI, Al Gur-an dan terjemahsnnya, -
Bumi Restu, Jakarta, 1978/1979, hal. 375
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probl ema: yang memerlukan jawaban, oleh karena itu bagaimana-
kah pandangan Al Qur-an terhadap syair jahiliyah itu, me-

ngingat syair jahiliyah itu adalah hasil gubahan orang-

orang Arab sebelum datangnya Islam.

Untuk menjawab problema tersebut diatas, perhatikan
firman Allah dalam surat Asy Syu'tara' ayat 224-227, yang
berbunyi :

(Qéiﬂ -W:D\-f’fjv@’y‘—‘ & ‘:’jﬁu\f@ﬁ’.:i ) ol
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Artinya:

"Dan penyalr-penyair itu diikuti oleh orang -~ orang
yang sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka me-
ngembara ditiap-tiap lembah. Den bahwasany & mereka suka
mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakannya.
Kecuali orang-orang  (penyair-penyair) yang beriman dan
beramal shaleh dan banyak menyebut Allah dan  mendapat
kemenangan sesudah menderita kedhaliman.Dan orang-orang
ym@<mdimih1kda%ﬁmnmmgﬂmwiketa@at mana
mereka akan kembali'l.

3ebab turunnya ayat ini. adalah @

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa dua orang laki-
laki (ahli syair) dari golongan inshar dan golongan  lain-
nya di zaman Rasulullah saw. saling mengej ek dengan syair
dan masing-masing mempunyad pengikut orang-orang sesat dan
bodoh.3

21higd., hale 590

2K .H. Qomaruddin shaleh, dkk., Asbabun Nuzul, Cet.ke
3, CV. Diponegoro, Bandung, tete, hal. 362
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Ayat-ayat diatas menjelaskan tentang perbedaan penya
ir yang tidak baik (tercela) dan penyair yang baik (terpu-
Jide

Penyair yang dicela menurut Al Qur-an ialah penyalr
yang menggunakan syairnya untuk mencela orang-orang yang ba
ik, memuji sesuatu yang diharamkam Allah, memuji seseorang
dengan pujian yang nifek serta mengikuti segala  inspirasi
jahat, sehingga dengan syairnya mereka dapat meny esatkan
orang banyak.

Hamka di dalam tafsirnya 4l Azhar menjelaskan bahwa
pada umumnya penyair tidak mempunyail tujuan hidup atau ri-
salah yang akan diperjuangkan, hanya semata-mata memandang
seni untuk seni, banyaklah orang yang semacam mereka Jjiwa-
nya gelisah. Karena tidak ada tujuan hidupnya yang tetap,
maka tiap-tiap lembah mereka bertualang, artinya tiap-tiap
sudut kehidupan dan tiap-tiap sudut alam yang mereka lihat,
mereka dengar dan mereka alami, disana akan timbul ilham
beJ."f;ya:i.z‘."+

Al Qur-an tidak menghapuskan sesuatu kebiasaan atau
adat yang telah ada, selama kebiasaan itu tidak bertentangan
dengan prinsip ajaran Islam, Namun jika kebilasaan tersebut
bertentangan dengan ajaran Islam, maka Al Qur-an akan  me-

larang dan menghapuskannyae.

Terhadap syair yang baik dan terpuji Rasulullah saws.

WPSTRY ARSI

bersabda :

%Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al Azhar, Cet. III, Juz 19,
Pustaka Islam, Surabaya, 1983, hale. 202

5Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Shaheh Bu-
khari, Juz VIII, Daru Wa Mathabi'us Syutub, hal. 42
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Artinya:

"Sesungguhnya sebahagian dari pada gyair itu me-
ngandung hikmat". (Diriwayatkan Imam Bukhari).

Dalam sejaran Islam banyak disebutkan bahwa nabi
dan para sahabatnya serta kaum muslimin yang datang sesu-
dahnya sangat gemar sekali terhadap syair Arab jahiliyah.
Terutama sekali jika syair itu ada hubungannya dengan pe-
rasaan Ketuhanan, seperti yang pernah diucapkan oleh Luba-
id dalam syairnya :

Y a S yrs»yj > Yol aiisle s ¢
DAL A\ SIS W P «9%@&"’ Kb geo 5o lT
6)BL}:Lyg;g}AJXﬁAL;FCJLéAi;fCQ}3 A‘T“ﬁhglﬂ%r“Jkﬁiﬂ“-Eirakygﬁ

Artinya:

"Sesungguhnya segala sesuatu selain Allah pasti akan
lenyap dan setiap kenikmatan pasti akan sirna. Dan se-
tiap orang pada suatu saat pasti akan didatangi oleh
maut yang memutihkan jari-jari. Dan setiap orang kelak
pada suatu hari pasti alkan tahu amalannya jika telah di
buka catatannya di sisi Tuhan'.

Syair tersebut diatas termasuk syair jehiliyah yang
mendapat pujian dari Rasulullah saw. dalam sabdanya :

ol oA B el Mo ¥ 5a .s)

6Syekh Muhammad Al Iskandary, Al Wesith Fi Adabil A-
raby, hal. 88-89.
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Artinya: :
"Sebaik~baik syair yang pernah diucapkan oleh sese-

orang penyair adalah ucapan Lubaid yang berbunyi : Ala

Kullu Syai-in Ma Khalallahu Bathilun (Sesungguhnya se-
gala sesuatu selain Allah pasti akan lenyap)".

Baik dari bunyi ayat, bunyi hadits ataw fakta seja-
rah, nampaklah bahwa nabi kita Muhammad saw. pun tidak Kke-
beratan menggunakan syair sebagai media (alat) dakwah.8

Kegemaran Nabi terhadap syair tidaek saja yang berhu-
tungan dengan perjuangan dan dakwah Islamiyah, melainkan
beliau juga gemar mendengarkan syair jahiliyah untuk meng-
hibur hatinya, selama syair itu tidak melanggar hukum aga-

MNa e

Jadi Islam tidak mengharamkan syair jshily selama
syair itu tidak ditujukan kepada hal-hal yang tidak baik.
Bzhkan di zamen Islam syair jahily tidak semakin surut,
melainkan kian kokoh keberadaannya setelah beberapa  kitab
tafsir menjadikan syair Jjahily sebagal pegangen untuk men-
dukung tafsiran-tafsirannya.

Ringkasnya, pandangan Al Qur-an terhadap syair jahi-
liyah itu ada dua macam, yaitu syair itu dipandang terpuji
jika digunakan dengan maksud dan cara yang baik. Sebaliknya
jika syair itu digunakan dengan maksud dan cara yang tidak
terpuji meka Al Qur-an memandangnya sebagal sesuatu yang

tidak terhormat.

7p1 Bukhari, Op.cit., hal. 43
8

Hamka, Qp.cite., hal. 205

Ovunus Ali Al Muhdar dan H. Bey Arifin, Sejarah Ke-
susateraan Arab, Cet.I,Bina Ilmu,Surabaya, 1983, hal. 110
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B. Latar belakang penggunaan Syair Arab Jahiliyah dalam

Penafsiran Al Qur-an

Muhammad Rasululiah adalah mufassir yang pertama dan
yang utama. Beliaulah yang paling berhak memberikan penjela
san dan penafsiran terhadap makna atau maksud dari ayat-
ayat Al Qur-an., Oleh karena itu apabila diantara para saha-
bat ada yamg tidak mengerti malma suatu ayat mereka lang-
sung bertanya kepada Rasulullah saw. dan beliau memberikan
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan
itu. Misalnya sebagaimana yang diceriterakan dalam riwayat

dibawah ini :

,(.Mu'%ybdﬁuusé@_}mwéﬂ
10):Izih638CJ\E%)?jS;{\i:fgﬁfiﬁﬂ439

Artinya:
"Diriwayatkan dari Ali raj bahwa: 1ia pernah bertanya
kepada Rasulullah saw. tentang arti "YAUMUL HAJJIL AK-
BAR", maka Rasulullah saw. menjawab : "y AUMUN NAHRI"

(hari nahar)".
Kalimat "Yaumul Hajjil Akbar' tersebut terdapat da=

lam surat At Taubat ayat 3, yang berbunyi :

)\._)/&\E;\(ﬁwu\_)\@%j@\bﬁ&ujﬁ

10 1pam Turmudzi, AL Jami'us Shaheh, Cet,III, Juz IIT,
Al Babi Al Halabi, Mesir, 1388 H/1968 M, hal. 282




Artinya:

"Dan inilah suatu permakluman dari pada Allah dan Rz

sul-Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar”.ll

getelah Rasulullah saw. wafat, maka banyak persoalan
yang timbul dalam hal penafsiran Al Qur-anm. Sebab wal aupun
secara umum para sahabat adalah orang yang paling mengerti
terhadap maksud ayat-ayat AL Qur-an karena Al Qur-an itu
diturunkan dalam bahasa Arab dan mereka meny aksikan situasi
dimana ayat-ayat Al Qur-an diturunkan, namun kenyataannya
tidaklah semua lafadh yang terdapat di dalam Al Qur-an me-
reka. pahami maknanya.

Umar Ibmu Khaththab, Ibnu Abbas dan para sahabat
yang laim di dalam memahami makna kata-kata yang sulit me-
nempuh jalan dengan kemball kepada syair jahily yaitu sya-
ir Arab kuno. '

Dalam suatu riwayat dijelaskam bahwa ketika khalifah
Umar bin Khaththab berada diatas mimbar, kemu dian beliau
membaca potongan ayat :

12>.<_,5J,{,\;€a_:s—tji

Ternyata beliau tidak mengerti makna dari kata '"IA-
KHAWNUE", kemudian beliau bertanya kepada para sahabat ten-
tang arti kata tersebut. Tiba-tiba berdirilah seorang dari
suku Hudzail dan berkata : Inilah bahasa kita. TAKHAWWO
mempunyal arti TANAQQUSH, yaitu mengurangi. Kemudian beliau
bertanya lagi. Apakah kamu mengetahul syairmya orang Arab?

llDepartemen Agama RI, Op.cit., hal. 277
12, Qur-an, surat An Nahl, ayat 47
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maka ia menjawab, ya. Kemudian ia membaca syairnya :

SRIEEIY AN I e

Artinya:
nsekedup mengurangi punuk unta yang tinggi lak sana

kikir mengurangi kayu untuk dibuat anak panah'.

Setelah syair itu dibacakan, maka khalifah Umar ber-

kata kepada para sahabatnya, sebagai berikut

JEDRIS A QU R P AR LIS D é\ﬁﬁ& FCA$
O T A O

Artinya:

"Berpeganglah kamu terhadap dewanmu, niscaya kamu
tidak akan sesat. Mereka bertanya; Apa dewan Kami ? Be-
liau menjawab: Ialah Syair Jahiliyah, karena syair ja-
hiliyah itu merupakan penjelasan terhadap kitabmu (AL~

Qur-an) dan penjelasan terhadap kata-katamu'.

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Nafi' bin
Azraq berdialog dengan Ibnu Abbas mengenal tafsir Al Qur-ans

Adapun isi dialog tersebut sebagal berikut :

Wafi! bertanya tentang arti Wasilah dalam potongan -

15)Bifrﬁjgx*-ﬁfj}lyihj¥ﬁl9

lzjDr. Muhammad Husein Adz Dzahabi, Tafsir Wal Mufas-
sirun, Juz I, Darul Kutub Al Haditsah, tobtey Dale 24

hryig,, hal. 75
15Al Qur-an, surat Al Maidah ayat’35
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Kemudian Ibnu Abbas menjelaskan bahwa Al Wasilah mem

punyai arti AL Hajah (kebutuhan), dengan mengutip sebuah
bait syair jahily hasil gubahan Antarah, yang berbunyil

0 an 3 23 ol 1) b il

Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang mempunyai kebutuhan, jika
kamu memperhatikan mereka, maka kamu bisa terpamdang -
dan bisa mewarnail.

Kemudian Nafi' bertanya tentang arti Lazib dalam po-

tongan ayat :
17). < d b 5 ﬁ@\-'-il—r;-\il

Maka Ibnu Abbas menjelaskan bahwa Lazib mempunyal ar
ti Al Multazag (tanah yang melekat/tanah liat), dengan me-

ngutip syairnya Antarah, yang berbunyi :

ST LA IIES LELEURBEY S YOS

Artinya:
"Janganlah kamu mengharapkan kebaikan, yang tidak di
dahului keburukan. Dan janganlah kamu mengharap kejaha-

tan yang menimpa tanah liat'.

16Ji'alaluddin As Saywthi, Al Itgan Fi Ulumil ODur-an ,
Jilid I, Darul Fikri, Bairut, te.t., hal. 121

17

Al Qur-zn, surat Ash Shaffat, ayat 11

18;\5 Sayuthi, Op.cit., hal. 124
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Selanjutnya Nafi! bin Azraq bertanya tentang arti
kata wazara dalam ayat :

19). 550 M=K

Maka Ibnu Abvas menjelaskan bahwa kata wazara mem-

punyai arti Al Malja~z. (tempat berlindung), dengan mengu-

tip syairnya Amru bin Kultsum, yang berbunyi :

20%Ve.  ® . u 8 : e =
-/Ci,ﬁLJﬁ'ijc)\&ﬁci%)_dﬁ)é*ci;£b494hstj\\‘gi{)_ﬁj
Artinyas
"Intuk umurmu tak ada baginya batu besar dan untuk-
umurmu tak ada baginya tempat berlindung'.

Abu Bakar Ibnul Anbary berkata syair itu adalah de-
wan bangsa. Arab, maka pabila ada di dalam AL Qur-an makna:
yang samar (kurang jelas) maka harus merujuk kepada: dewan

tersebut.al

Oleh karena itu ahli tafsir mulai dulu sampal seka-
rang tideklah salah menggunakan syair jahily sebagai rwju-
kan untuk memahami makna Al Qur-an. Karena Al Qur-an sendi-
ri diturunkan dengan bahasa Arab.

Dengan demikian latar belakang timbulnya penggunaan
syair jahily dalam penafsiran Al Qur-an disebabkan kesuli-
tan yang dialami oleh sebahagian sahabat di dalam memahami

19401 qur-an, surat AL Qiyamah, ayat 11

Ops sayuthi, Op.cit., hal. 127

2l)dz Dzahabi, Opscit., hal. 76
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ayat-ayat Al Qur-an setelah wafatnya Rasulullah saw. Lalu

dalam usaha memahami makna kata-kata di dalam ayat tersebut
mereka kembali kepada syair jahily, mengingat syair jahily

itu termasuk dewan bangsa: Arab, sedangkan Al Qur-an di-

turunken dengan bahasa Arab.

Ce Penggunaan Syair Jahily dalam Penafsiran Al Qur-an

Dengan memperhatikan penggunaan syair Jjahily didalam
beberapa kitab tafsir, maka penggunaannya dalam penafsiran'
Al Qur-an dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam penaf-
siran, yaitu :

l. Penafsiran dari segi makna lafadh (arti kata)

Yang dimaksudkan dengan penafsiran dari segi mak-
na lafadh disini adalah menafsirkan kata-kata yang sulit
dimengerti arti dan maknanya dengan menggunaikan syalr
jahily sebagail pendukungnya untuk memperkuat arti dan
nakna tersebut. Contoh~contoh penggunaan syair jahiliyah
dalam penafsiran Al Qur-an dari segl makna lafadh terse-
but adalah :

a)e Surat Al Kahfi ayat 12 :

INSIEREPRRNIN PR PO

Kata amada di dalam ayat tersebut mempuny ai.
arti al ghayah (batas waktu), sebagaimana yang di~
katakan Nabighah dalam syairnya :

22);AKLpLA};uQ3L{>%&ngu)34_5%\ad‘;,;ié;igﬁhikljﬁrﬂ\

22 \vu Jak far Muhammad bin Jarir Ath Thabary, Jami'ul
Bavan 'An Ta'wilil Qur-an, Cet. III, Juz IV, Al Babi Al Ha-
labi, Mesir, 1388 /1968 M, hal. 206
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Artinya:

"Kecuall orang yang seperti kamu atau orang
yang telah kamu dabului, yaitu dahulu dalam ber-
buat kebaikan, apabila ia mengangkatmu untuk be-
berapa lamanya'',

b). Surat Maryam ayat 24 :
PP P TU SRR TP S UL WY 0 PO TP

Menurut jumhur mufassirin, kata sariyya dalam
ayat tersebut mempunyai arti anak sungai yang dekat
dengan pohon kurma. Sedangkan menurut Ibnu Abbas ka-
ta sariyya mempunyai arti anak sungal yang putus air-
nya, yang kemudian airnya dialirkan Allah. Sungal
demikian itu disebut s§€izxa yang seakan-akan airnya

mengalir dari padanya.“”

Kata gariyya dengan arti seperti diatas itu
terdapat dalam gubahan syair dibawah ini :

e JJ‘JL) cls)y ) g0 MJU‘JJ (L,.)

Artinya:

Keselamatan yang dusta adalah apabila kamu
orang terkulai, karena minum air sungal yang se-

dang mengalir',

Dan diperkuat dengan syair gubahan Lubaid bin

Rabitah, yang berbunyi :

23pbu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al Anshari Al Qur-
thubi, Al Jami' Li Ahkamil Our-an, Jilid VI,Juz XI, hal.94
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Artinya:
"Pertengahan anak sungal adalah tengahnya dan
belahannya adalah bagian-bagian yang terpenuhi

ALEY

c)e Surat Al Bagarah ayat 143

’\Mlyjﬁ,\wj A (C,xuk_;u)é
\w—@—»o{g—“\‘ S oo N6 S5 ol e

\ Kata wasathan dalam ayat diatas mempunyai arti
L h)k“’Lﬁtgl—LL" (adil dan pilihan). Hal ini sesuai
dengan syair yang diungkapkan Zuhair :

25) b ns ol sam) 2 d Vo) 5 (,PQ OIS

Artinya:
"Berbuat adil (tengah) yang membuat ketetapan
mereka disenangi pemimpin, apabila ia diturunkan

pada suatu malam karena suatu bahaya'.

Di dalam riwayat Turmudzi dari Abu Said Al Khu
dri, Rasulullah saw. membenarkan terhadap penafsiran

mwamwmdmmmlaﬁlPS

2h1y1 4.
25&1 Qadli Baidlawi, Anwarut Tanzil Wa Asrarut Tatwil,
Juz I, Isyik Darus Syafaqah, Turki, 1981, hal. 445

26111 4.
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d). Surat Al Mukminun ayat 1
Osn 3 A P s
A

\ \ ¥ .
Kata aflaha mempunyai arti "7~ -9~’J\’” (ber-
untung dan berbahagia), sebagaimana perkataan Lubaid

bin Rabi'ah dalam sysirnya: :
o.M cOY (A t’\@»&a\)dg)\(}a\;

Artinyas
"Maka berfikirlah jika kamu belum berfikir.

Sungguh beruntung orang yang mempunyal fikiran'',

e). Surat An Naba' ayat 28

e e L s

Kata kidzabz mempunyai arti tidak mau mem-
percayai. Ada pula yang membaca kidzdzaba yang ber-
arti bohong, sebagaimana yeng dikatakan seorang pe-
nyair jahiliyah yang bernama Al 'Asya :

28) .4—:’\4\{%31—#A3.$\_,)\J* 3%—«»«0,/9 Lo n54 0 3

Artinya:
"Terkadang ia membenarkannya dan terkadang ia
membohonginya. Tetapi seseorang itu dapat meng-

ambil manfaat dari kebohongannya'.

l_j'
27\s Sayuthi, Opscit., hal. 123

28Ahmad Mushthafa Al Maraghi, Tafsgir Al Marapghi,Cet.
V, Juz XXX, Al Babi Al Halabi, Mesir, 1974, hal. L3
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f). Surat At Takwir ayat L :

clac Lialls),

Kata Al !'Isyar bentuk tunggalnya adalah'usya-
ra artinya unta yang sedang mengandung 10 bulan.He-
wan inli merupakan harta benda yang berharga bagi
orang-orang yang hidup pada masa diturunkannya  Al-
Qur-an. Berkata seorang penyair jahiliyah yang ber-
nama Al 'Asya dalam pujiannya :

2oy, Ve \d otz L) ssleleah Ao 9 s

Artinya:
"Dialah penganugerah seratus unta pilihan baik
unta dewasa ((,bkz) maupun unta-unta yang sedang
mengandung sepuluh bulan (J\JL&)".

g). Surat At Takwir ayat 17 - 18

Kata 'as-'agsa mempunyal arti mengundurkan diri
(lenyap), sedangkan kata tenaffasa mempunyai arti me-

nguning. Berkata Al Qamah dalam syairnya :

50) s\ \pie N\ g \Laes\ g gﬂ)\\b\{_}b

239

30

Ibid., hal. 52 = 53
Ibid., hal. 57
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Artinya:
"Sehingga tatkala pagi telah memancarkan si-
narnya dan malam pun mulai pudar mengundurkan

arLri™,

h). Surat Al Insyigqaq ayat 14 :

Kata yahuru mempunyai arti kembali, sebagaimana

syalrnya Lubaid :
jm.gLﬂ@ﬁxw\L v A g o el YV ML,

Artinya:
"Perihal seseorang itu sama dengan cahaya bin-
tang, ia akan kemballi sirna setelah siang datang'.

i). Surat Al Balad ayat L :

JU?ST:,S:biﬂ*ujfﬂ\\;ﬁlé»hLaj

Kata kabad mempunyai arti dalam kepayahan dan
muisyaogat. Seorang penyair bernama Lubaid bin Rabi'ah
mengungikapkan rasa sedihnya atas kepergiannya kalak-
nya yang bernama Arbad, dalam bait syairnya sebagai

berikut :

»_QPJLA(&; Sl sl el ol

3l1pig., hal. 88
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Artinya:
"Hai mata (ku) tidak kah melihat Arbad tatkala
kami berperang dengan musuh dalam keadaan pay ah

)1|.32

dan musyaqqat (peperangan

2. Penafsiran dari segl nahwu sharraf
Yang dimaksudkan dengan penafsiran dari segi nahu
sharraf disini adalah penafsiran dengan menjelaskan ke~

dudukan lafadh, i'rab dan taghrifnya, dengan menggunakan

syair jahily sebagal pendukungnya.

Contoh-contoh penafsirannya, sebagal berikut :

a). Kedudukan huruf " 9" pada lafadh ”iﬁfﬁﬂl9" dalam
surat Al Bagarah ayat 53 :

bju&i‘éﬂﬂb\%ﬂ‘j S g pr L3V 51

Ada yang berpendapat bahwa huruf " R ter-
sebut adalabh wawu zaidah (wawu tambahan) , Sehingga
arti ayat tersebut adalah: "Allah telah memberikan

kepada Musa kitab yang dapat membedakan'. Tetapl pen-
dapat yang demikian jarang berlaku.
Sedangkan pendapat yang lain mengatakan bahwa

wawu tersebut adalah wawu 'athaf, meskipun artinya

satu (sama) dengan Al Kitab. Sebagaimana ungkapan pe-

nyair berikut imi

Loy L sl bs U n a5 1) oY ity

32Ahmad Mushthafa Al Maraghi, Tafisir Al Maraghi,alih
bahasa oleh Bahrun Abu Bakar, Cet.I, Juz XXX, Toha Putera,
Semarang, 1985, hal. 262
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Artinya:
"Aku datang lebih dahulu (dengan tujuan) un-
tuk menghiasinya. Ternyata aku dapati perkataan-

nya bohong dan main-main'.
7 rs . 5 . .
230V s dt sy s aup g on)l y el i Y

Artinya:
"Ingatleh betapa baik Hindun dan bumi tempat
berpijaknya. (Sayang) saya adalah orang lain
yang Jjauh damijauh'.

Kedua ungkapan syair tersebut diatas diperku-
at dengan syair Jjahily hasil gubahan Antarah, yang
bait gyairnya sebagai berikut :

. -';:QJ\(’\MJQEJJB"\MW (>\'“c_}u"0"“"“’

Artinya:
"Saya telah hidup dari puing-puing masa yang
lalu, yaitu masa yang sunyi dan sepi, sesudah Umi
Haitsami (mati)".

Kata Al Mainu diathafkan kepada kata Al Kadzbu
yang berarti dusta. Sedangkan kata Al Bu'du diathafkan
kepada kata An_Na'yu yang berarti jauh. Dan kata Al-~

Tafar diathafkan kepada kita Al Igwa'! yang berarti
=S5 ;
runyi.Bj

3501 Hafidh 'Imaduddin Abul Fida' Ismail Ibnu Katsir,
sirul fur-asnil 'Adhim, Juz I, Sulaimen Mar'i, Singapura,
+3 nals 91 - 92 ;

Ta
-
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b). Keduduken kata mahm3 dalam surat ALl A'raf ayat -
152 2

ORI PPACIVAIPED SR PR WA U AW PN\ v

Az Zamskhsyari di dalam kitab tafsirnya Al-
Kasysyaf menjelaskan bahwa kata Q&ggé di dalam ayat
tersebut diatas mempunyai dua mabal (kedudukan) Yang
pertama berkedudukan rafa':

? H . s
AR L LN P
ySesuatu apapun yang kamu datangikan kepada kami”'

Sedangkan yang kedua merkeuuduhdn nasab ¢
Ld P ‘
pSesuatu apapun yang kamu daﬁangkan kepada kami, maka:
datangkanlah ia kepada kami .

Kalimat min Ayatin merupakan penjelasan bagl

lafadh mahma. Sedangkan dua kata ganti yang ada pada
kata bihl dan kata biha, keduanya kembali pada kata
nahma. Hanya saja salah satunya yang mudzakkar me-
ngacu kepada lafadh, sedangkan yang muiannats mengacu
kepada makna yakni zyatin, sebab mahma dalam kontek
ini mengacu kepada makna ayat. Sebagai bandingannya
ialah penggunaan mahma dalam bait syair hasil guba~
han Zuhalr @

31,) TL»“L,:&:J\(};L}‘; \gWe 039 » Ao im s hane S \ers

31{'ﬂbul Qasim Jarullah Mahmud bin Umar Az Zemakhsy ari,
Al Kasysgyaf An Hagaigit Tarzil Wa Uyunil Agavdl Fi Wujuh¥E
Talwil, Juz IL, Taheran, t.t., hal. 107
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¢). Kata yusta!tabin dalam surat An Nahl ayat 3L

(:) e ar "eyj}) " (-.).II. }]
Kalimat ”Q}ﬂ*ﬂx“‘ﬁfp-fJg” artinya tidaklah me-
reka minta kerelaan. Maksudnya mereka tidak dibebani

kewajiban untuk meminta kerelaan dari Tuhan mereka.
Sebab akhirat bukanlah rumah (tempat) taklif dem ti-

dak boleh kembali ke dunia, lalu mereka bertaubat.
Kata vusta'tabun berasal dari kata al-'atabu yang

berarti dendam. Seperti ungkapan :
(adeazsDlcimade e )
nSeseorang dendam kepadanya, maka la didendami'.
Pendapat lain mengatakan bahwa kata  fatibahu
berarti memaafkannya. Seperti ungkapan :
( gf&ﬁAJJﬁgL)iquL}\(jt)\b\b)
yApabila ia kembali kepada kerelaan berarti ia telah
mendapat kemaafan'. Dan yang disebut kerelaan adalah
kembalinva orang yang mendapat kerelaan kepada apa

yang diridlai oleh orang pemberi maaf. Demikianlah -

pendapat Al Harawi.

Kata al-'atabu yang berarti memaafkan ini di-

ungkapkan oleh An Nabighah dalam syairnya :

sy crimy s g5 ciSols el e les uS

35)bu Abgillah Muhammad bin Ahmad Al Anshari AL Qur -
thubi, AL Jami' Li Ahkamil OQur-an,Jdilid V,Juz X, hal. 162




Artinya:
"Jika saya di dhalimi, berarti saya budak yang
kau dhalimi. Jika kau memberi maaf, maka seperti

kamu lah budak tersebut akan dimaafkan'.

d). Kata ajaa dalam surat Maryam ayat 23 :
- . . < - a >
ﬁ_jh_hgxE;fuf’_,;\Q,P‘gtl\hax%rké

Kata aja-aha berarti idltharraha, yaitu kata

jZ=a yang dimutaaddilan dengan hamzah.
3
- . . ; \
Orang berkata : ( ‘J—rt")"’écik?\_)kgas\.?— )

qIa datang dan mendatamgkannya ke tempac itu'.
. s
& 5 @ Aoa DR :
Seperii juga : ( : 2 A e )

5

,Ia datang den mendatangkannya'.

Syubail membaca dan meriwayatkan dari Ashim

fa-aia-aha dari kata al-mufzajs-atu. Dalam mushaf

Ubayyi berbuhyi: "Falamma aja-ahal nakhadlu',

Zuhair berkata dalam balt syairnya, sebagail

berikut :

Ve 5 LJéya_b\égéa;W:f\:¥\th}\4wg:£ﬁ/)\au“)kr:r

.l 4
350

Artinya:
"Dan tetangga datang dengan sengaja kepada
kami. Rasa tskut dan harap yang memaksanya ia

Yo i asia et
dacallg ' e

3641 Qurthubi, Jilid VI, Juz XI, Opscit., hal. 92
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e). Kedudukan “y" dalam surat AL Qiyamah ayat 1 :

L.o&:“a}\rﬁf__ﬂj‘\y

La nafivah dalam ayat diatas dimasukkan ke da=-

lam fi'il gasam untuk memperkuat bahwa Allah benar-

benar bersumpah dengan hari kiamat.

Kedudukan la nafiyah seperti ini diungkapkan

oleh Umrul Qais dalam syairnya :

. 2 < - - 3
P | .,a-—“ A » \_R}\"L-u-“ : \ ,
i o LN SV S A S PRVE
Artinya:
"Demi bapakmu, hahwa anak perempuan Amiri ti-
dak mengajak kaum Abu Ufair".
La nafi diatas bukan berarti meniadakan, tapl

benar-benar untuk memperkuat sumpah.

.|

3. Penafsiran dari segl balaghan

Penafsiran Al Qur-an dari segi balaghah yang di-
maksudkan disini ialah penafsiran yang dititik Dberatkan
pada nilai-nilal sastra Al Qur-an dengan menggunakan sya -

ir jahily sebagail pendukung tafsiran tersebut.

Contoh-contoh penafsirannya sebagal berikut :

a). Surat Al Baqgarah ayat 17, 18 dan 20 :

QPLJMWALMth;Mkﬂ%FJ'ﬂ;

37Nasniruddin Abul Khair Abdullah bin Umar Al Baida-
wi, Anwarut Wa Asrarut Ta'wil, Cet. III, Juz II, Mushthafa
Al Babi Al Halabi, Mesir, 1338 H/1968 M, hal. 521
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O 4R y(_.) LM"JY!_EJ::)(@JJ"{U‘ v:-gr-@-i
Artinya:
"P erumpanaan mereka adalah perti orang yang
menyalakan api, maka setelah ap; mtu menerangi
sekelilingnya, Allah “eabhiluhgﬂdr cahay a (yang

me Ii:jlﬁ&l‘.i.) mereka, dan meﬂ'uurﬁansgereha dalaom
cegelapan, tidak dapat melikat!

€?47o1¢£}15u§’¢2):3 _3<_44%ﬂ 4#¢9314?“J‘L;*~—4%4J/
Gy € Y2 N W e e b B 313
APy Al w"(o,wwp_;,@qu ¢
ij’ﬁﬂ@“‘i”c}l?/vﬁﬁ&*‘f@ﬁ ! bl

v

Artinya:
(urgnbuoraht yang ditimpa) hujan

"ateu seper
lebat dari Tﬂsgl disertal gelap gulita, guruh

den kilat, mereka menyumbdat telinganya dengan Jjar
rinya, karena (mendengar suara) petir,sebab takut

akan mati. Dan Allah nCleUuL orang-orang yang
kafir. m,‘..le.erh;m r kilat itu menyambar peng-
lihatan mereka. Setiap ualL hlAat iEa menyinari
merecka, mercka berjalen dibawah sinar itu, dan

bila ?ulaﬁ itn menimpe mereka, mereka berhentie.
Jilkkalau Allah menghendaki, niscaya Dia melenyap-
kan pendengaran dan pcn5¢ih¢vma mbrehd.uesungguh—
nya Allah berkuasa atas segala sesuatu',

Xpepartemen Agana RI, Opscit., hale 11

391p1 d.
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Sebab turunnya ayal terscbut adalah :
ay

Dalam suatu riwayat dikemukekan bahwa 2 oramg
munafik Madinah lari dari Rasulullah kepada  kaum
musyrikin. Di jalan mereka.ditimpa hujan, hujan yang
mengandung guruh yang dahsyat, petir dan kilat. Tiap
kali ada pebtir mercka menutup telinganya dengan jari,
karena takut memekakkan telinganya, dan mati karena-
nya. Apabila kilat kersinar, mereka berjslan, dan
apabila tiada sinar kilat mereka tidak dapat melihat.
Merecka kembali ke jalan semula untuk pulang dan nme-
ny esali perbuatan mereka. Keesokan harinya mereka
menghadap Rasulullah sawe. untuk menyerahkan diri mas
suk Islam dengan sebaik-baiknya. Allah mengumpamakam
kejadian dua orang munafik ini dengan kaum munafikin
lainnya yang ada di Madinah. Apablla menghadiri maj-
lis Rasulullan saw. merecka menutup telinga dengan ja-
rinya karena takut mendengar sabda Rasulullah  yang
menerangkan hal ikhwal mereka, sehingga terbongkarlah
rahasianya, atau mereka jadi tunduk karena terpikat
hatinya.

Perbandingsn antara kedua orang munafik At
dengan munafikin Madinah, ialah :

1), Kedua orang munaflik itu menutup telinganya
karena takut mendengar guruh yang memekakkan,
dan apabila kilat bersinar mereka berjalan .
Sedangkan kaum runafikin Madinah msnutup te-
linganya karena takut mendengar sabda Rasul
Allah. Akan tetapi di saat banyak harta,analk
buah dan mendapat ghanimah atau kemenangan,
mereka ikut serta dengan kaum muslimin dan
berkata: ,Nyatalah sekarang benarnya Agana
mhammad itu", dan mereka merasa tenteram.
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2). Kedua orang munafik itu apabila tiada cahaya
kilat, mereka berhenti dan tertegun. Sedang-
kan kaum munafikin Madinah apabila habis:
hartanya, anak buahnya dan terkena musibah,
mereka berkata: ,,Inilah zkibat agama Muham-
mad", mereka kembali murtad dan ku fur, 40
Yang jelas, kedua tamsil diatas termasuk bagi-
an dari berbagai tamsil muallafah yaitu menyerupakan

sesuatu hal yang dipisahkan dari sesuatu kumpulan
yang bagian-bagiannya saling berkalt dan melekat
sehingga sesuatu itu menjadi satu dengan yang 1ain.‘
Contohnya firman Allah surat Al Jumu'ah ayat 5

L] &fuﬁrlr LA T ONL 1§

Artinya:

"Perumpamaan orang-orang yang dipil ulkan ke-
padanya Taurat, kemudian mereka tiada merikulnya
adalah seperti keledal yang membawa kitab-kitab
yang tebal“.4l

Ayat tersebut menyamakan keadaan orang Yahudi
dalam hal ketidsk tahuannya terhadap apa yang ada:
pada merecka, yaknl Taurat dengan keadaan keledal da-
lam hal ketidak tahuannya terhadap apa yang ia bawa,
yaitu kitab-kitab yang tebal yang penuh dengan hik-

mahe
Tujuan kedua tamsil tersebut adalah meng-
ibaratkan keadaan orang munaflik yang hendak keluar
dari kebingungan karena sesuatu yang menyusahkan
HO”amuruaa;* Shaleh, Opscils, hale 19 = 20

blpepartemen Agama RI, Op.cit., hale 932
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mereka berupa padamnya sinar api sesudah ia meny al a
dalam kegelapan, atau dengan keadaan orang yang di-
timpa hujan lebat dari langit pada malam yang gelap
disertai petir yang kersas, kilat yang meny ambar dan

ketakutan akan sambaran petir itu.

Daldmmtdiuqumdlmmakomm tamsil ter-
sebut itu sebagai tamsil mufrad, yakni dengan meng-

ambil beberapa perkara satu persatu dan meny erupakan-
o

nya dengan bandingennya. Sepertci firman Allah ° surat

Fathir ayat 19, 20 dan 21 :
,42f2hi%ﬂénkgg,ﬁJLgfaljJéﬂJizjcfanl?Lf?jhLﬁJh:*“ﬂLy9

Artinya:

"Dan tidaklah sama oraang yang buta dengan
orang yang melihat, dan tidak (pul ) sama: gelap
gulita dengen cahaya, dan ¥idak (pula) sama yaug
teduh dengan yang panas'.

Seperti ungkapan Umrul Qais da lam bait syair-

nya berikut ini :
w5 Wi L) L'B_rg s3 Ll palic s o

Artinyas _
"lati burung dalam keadaan basal dan kering,
d&atmmjmmzmﬂﬂHL&wwm%mmlwmgm dan

kurma yang indah'.

Wi,

421pi4., hale 698 = 699

b3 shiruddin Abul Khair Abcullah bin Umar Al Baida-

Anwarut Tenzil Wa Asrarut Ta'wil, Juz I, hal. 31
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Dalam tamsil pertama, orang-orang munafik dium-
pamakan dengan orang-orang yang menyalakan api. Penam=-
pakan imsn mercka diuvmpamakan dengan nyala api.Manfaat
yang bisa mercka ambil berupa terpeliharanya darah da-
ri pertumpahan, selamatnya harta, anak-anak dan seba-
rainya diumpamakan dengan cahaya apl yang menerangl
apa yang berada disekelilingnya. Dan lenyapnya manfaat-
manfaat itu dari mereka dalam sekejap karena kerusakan
merecka dan terbongkarnya keadasn mereka serta lestari-
nya merecka dalam kerugian dan dalam adzab yang kekal
diumpamakan dengan padamya api dan lenyapnya cahaya
yvang menerangl mereka.

Dalam tamsil kedua, diri mereka ditamsilkan de-
ngan orang yang tertimpa hujan lebat. Iman mereka yang
bercampur kekufuran dan penipuan itu ditamsllkan de-
ngan hujan lebat disertal gelap gulita, petir dan i
lat, meskipun hal itu bermanfaat bagi dirinya, namun
sebagaimana yang ditemukan dalam gambaren ini manfaat
tersebut berubah menjadi bahaya dan kemunafikan ber-
ubah menjadi rasa tekut dari serangan-scrangan orang-
orang beriman. Dan kekufuran yang dijalankan oleh
orang-orang selain orang-orang mukmin ditamsilkan de-
ngan menyumbatkan jori-jari ke dalam telinga karena
sambaran petir dan takut akan mati dari segl bahwa ia
sama sekali tidak mampu menolak ketentuan Allah dan ia
tidak dapat menghindarken diri dari bahaya yang Allah
kehendaki untuk merecka. Kebingungan mereka disebabkan
ketidak mengertisnnya terhadap apa yang mereka kerja-
kan dan sering berbuat sia-sia ditamsilkan dengan tiap
kali mereka mendapat sinar kilat, mereka mempergunakan
nya sebagai kesempatan untuk melangkah sedikit di-
sertai rasa takut bahwa kilat itu akan menyambar peng-

lihatan mereka. Kemudian apabila kilat telah sirna dan
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dan tenang, merecka tetap terbelenggu, tidak ber-

gerak.q“

b). Surat Az Zuhruf ayat
CJL%Jauﬂ\§}9<T-AASZJE\5:379H;:;:)\‘g;d>L¢,¢145 }

Artinya:

"Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan Al
ur-an kepa dunja&5karena kamu adalan kaum yang
mela mpaul batas'e

Al Alusi dalam kitabnya Ruhul Ma'ani menafsir-

kan lafadh nadlribu dengan tanhiyvah artinya menying-
zirkan dan nab'adu artinya menjauhkan. Penafsiran

tersebut dengan jalan isti'arah tamtsiliyah, sepertdi

pepatah perkataan orang Arab :
. | . ;\. .
,Para pedagang perempuan diusir dari telaga'.

Keadaan Al Qur-an dan penyingkirannya diseru-
pakan dengan keadaan para pedagang unta dan pengusi-
rannya dari telaga. Kemudian apa yang terdapat dalam
kisah tersebut dipakai disini. Dalam hal ini dirasa-
kan ada kesesualan hikmah yaitu menghadapkan Al Qur-

ne

reka seakan-akan ia menyerbu dan memaksa

Seandainya isti'a¥ah tersebut dijadikan isti-

'arsh dalam bentuk lafadh mufrad saja, yaitu dengan

menjadikan lafadh tanhiyah menjadi dlarban, maka hal

demikian juga boleh.

H1pi4.

45Departemen Agama RI, Op.cit., hal. 794
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Seperti ungkapan Tharfah dalam bait syairnya
sebagai berikut :

16y ) o e L 2 5 a3 0 p»@‘&—'-f- < ’)

Artinya:
"Singkirkan duka eita dari dirimu, (ingat)
bahayanya yang besar, (yaitu) Qunas Al Farsi akan
memenggalmu dengan pedang'.

Dari beberapa contoh diatas terlihat bahwa pengguna-
an syair Arab jahiliyah dalam penafsiran Al Qur-an tidaklah

untuk menafsirkan ayat secara keseluruhan dan tidak pula
untuk menafsirkan kandungan ayat dengan kandungaen syair
jahily. Akan tetapi syair jahily dipergunakan untuk mem-—

perkuat dan mendukung penafsiran Al Qur-an secara mufradat,
yaitu penafsiran Al Qur-an dari segl makna lafadh atau kata
kata vang sulit dimengerti arti dan maknanya, termasuk juga
penafsiran dari segi gramatika dan balaghah.

D. Keabsahan Penggunaan Syair Arab Jahiliyah dalam Penafsi-
~ran Al Qur-an

Pada pembahasan BAB IV sub B telah disebutkan bahwa
khalifah Umar bin Khaththab tidak mengerti makna  kata At-
Takhawvuf dan baru mengerti setelah mendengar jawaban dari
seorang yang sudah tua dari suku Hudzail dengan mengutara-
kan sebait syair sebagal pendukung untuk menguatkan arti

kata At Takhawwuf tersebut. Dan ketika itu pula lah khali-

fah Umar berkata kepada para sahabatnya !

i

*6Syihabuddin Sayyid Mahmud Al Alusi, Ruhul Ma'ani -
Fi Tafsiri Our-anil *‘Adhim VWas Szb'il Matsami, Juz XXV, Da-
Tut Thib'atil Muniriyah, Bairut, Libanom, t.t., hal. 65
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Artinya:
"RBerpeganglah kamu terhadap dewanmu, niscaya kamu

£idak askan sesat. Para sahabat bertanya: Apa dewan
kami 2 Umar menjawab: Ialah Syair Jahiliyah, karena
syair jahiliyah itu nerupakan penjelasan terhadap

kitabmu (AL Qur-an) dan penjelasan terhacap lkata-kata-
mu (lafadh gharib)'.

Umar bin Khaththab adalah rhalifah yang kedua dari
khulafaur rasyidin. Belilau termasuk sahabat dekat Rasul
Allah dan-terkenal dengan keberaniannya, ilmunya yang luas

dan perjuangannya yang gigih dalam men egakkan agama Allah.

Beliau adalah sahabat terkemuka dan mujtahid yang
agung. Ijtihad dan manhaj ijtihadnya telah mewarnal zaman-

zaman sesudahnya. Pengarubhnya dikalangan umat Islam se-

panjang sejarah tidak dapat diabaikan. Menurut Abu Hanifah

48

Umar termasuk Rajulani Minar Rijal bersama Abu Bakar.

Untuk memperkuat pernyataan Abu Handifah tersebut di-
atas, Rasululullah saw. bersabda :

(alsdls a2V 000 g5 6 hes am o n 3 Lp s

Artinya:
nIkutilah dua orang sesudan saya yaitu Abu Bakar dan

L9

Umar'.

~

Bifhs R T e o :
t{ pdz Dzahabi, Op.cit., hale. 74

1*aPz-m;jj. Masyarakat, Iitinad Umar, Fdisi 21 Juli 1987
25 Dzul Qaidah 1407 H, no. 5L6 th. XXIX, hal. L1

49K.H. siradjuddin Abbas, T'tigad Ahlug Sunnpah Yal-
Jama'ah,Cet.I,Pustaka Tarbiyah,Jakarta, 1984, hal. 130
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Selain hal tersebut, masih ada hadits lain yang mem-
perkokoh posisi Umar sebagal salalh seorang dari pada khula-
faur rasyidin yang senantiasa mendapat petunjuk dari Allah

swt. dan termasuk juga kelompock As Sabigunal Awwalun, yang

sudah pasti masuk syurga.
Dalam hubungen ini nabi Muhammad Saw. bersabda dalam

mawImﬁﬁawayw@cﬂﬁwwammxdﬁhAmlmmddMI Imam
Turmidzi

q)@_c;ﬁ(‘)}.j,\_gl\c;:w\/)bwl MJP(C\JJ
sy, (o p o) szl de s

Artinya:

"Wajib bagi kamu (berpegang teguh) dengan sunnah-Ku
(hadits Rasulullah saw.) dan sunnalh khulafaur rasyidin
yang mendapat petunjuk sesudah~Ku. Gigitlah dengan ge-
rahammu (pegang teguhlah dengan erat)Ws

Dengan demikian pernyataan Umar bin Khaththab ten-
tang penggunaan syair Arab jahiliyah dalam penafsiran Al-
Qur-an dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya dan bisa

dijadikan sebagal hujjah.

Pernyataan serupa tentang penggunaan syair jahiliyah
dalam penafsiran Al Qur-an adalah perkataan Ibnu Abbas :

Dl eV Al a3 15b o, Nl el
BSPTRIR [OIPa IV P (IR SR LW VLR

50Abu Daud, Sunan Abu Daud, Cet.I, Juz II, Mushthafa
Al Babi Al Halabi, Mesir, 1371 H/1952 M, hal. 506
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psaatlon b ast befae sy aa
, ; \ . \ »
SIS TAIEISA FAESPR-NLE PR SE

Artinya:

HSyair adalah dewan bangsa Arab dan jika kami men-~
dapatkan huruf yang tersembunyl dari Al Qur-an yang di-
turunkan dengan bahasa Arab, maka kaml kemball kepada
dewen tersebut, dan kami mencarinya untuk mengetahul
arti yang tersembunyi tersebut. Diriwayatkan dari pada-
nya ia berkata: Jika kamu bertany a kepadaku tentang
makna yang gharib di dalam Al Qur-an, maka carilah di-
dalam syair, sesungguhnya syair itu termasuk dewan
bangsa Arab',

Tbnu Abbas nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abbas,
Lbeliau mendapat gelar "Kyai Umat!, yaitu suatu gelar yang
hanya dapat dicapal karena otaknya yang cerdas, hatinya

yang mulia dan pengetahuannya yang luas.
& B O

Beliau termasuk orang yang ahli hadits; syair,bahasa
Arab, tafsir Al Qur-an, ilmu hisab dan sebagainya. Beliau
juga ahli ibadah yang tekun dan rajin beribadah, orang yang

berani, berfikir sehat dan teguh memegang amanat.53

Disamping itu Ibnu Abbas terkenal mahir dalam bidang

an istimbath, sehingga banyaklah paham-paham  yang

(oF

ta'wil

=
513, aluddin As Sayuthi, Opecit., hal. 221

DaKhalid Muhammad Khalid, Rijalu Haular Rasul, alih
bahasa oleh Mahyuddin Syaf, dkk., Cet. II, CV. Diponegoro ,
Bandung, 1983, hal. 629
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beliau lketengahkan dalam memahami ayat-ayat AL Qur-an. Oleh
karena itu sebahagian sahabat dan kebanyakan tabi'in mene-
tapkan bahwa Ibnu Abbas adalah Turiumsnul OQur-an (Penafsir

Al Qur—an) .2t

Tentang keahlian Tbnu Abbas dalam menafsirkan ayat-
ayat Al Qur-an diakuil oleh para sahabat, sehingga Ibnu Mas-
'ud berikata : '

U»uwmpwu;é

Artinya:
nGebaik-balk orang yang menerangkan maksud Al Qur-an

55

ialah Ibnu Abbas".

Diterangkan olenh Al A'masy, bahwa Ali pernah me-
nyuruh Abdullah Ibnu Abbas mengepalai jemaah haji. Maka di-~
kala beliau berkhutbah membaca surat Al Bagarah dan surat
An Nur, beliau menafsirkannya dengan tafsiran-tafsiran yang
sangat indah dan begitu menarik hati. Sekiranya tafsir Ibnu
Abbas itu didengar oleh bangsa ROmaw%; Turki dan Dailam,

mereka aken memeluk Islam semuanya.

Dengan demikian benarlah do'a Rasulullah saw. yang
diucapkan kepadanya, dengan sabdanya

PRENSCER T B
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55Prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddigy, Sejarah dan Pe-
antar Tlmu Tafgir, Cet. VIII, Bulan Bintang, Jakarta, th.
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551pid., hal. 205
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Artinya:
"Wa, Allah berikanlah kepadasnya pengertian tentang
agama dan ajarkan ta'wil atau tafSlr”.5

Berdasarkan fakta-fakta tercsebut diatas kita dapat
mengetahui bagaimana kwalitas kedua sahabat tersebut (Umar
bin Khaththab dan Ibnu Abbas), baik kwalitas iman,kwalitas
ilmu maupun kwalitas amalnya. Keduanya sangat gigih dalam

memperjuangkan dan menegakkan agama Islan.

Dari riwayat-riwayat yeng menerangkan pendirian
Umar bin Khaththab dan Tbnu Abbas mengenal penggunaan sya-
ir Arab jahiliyah dalam penafsiran Al Qur-an tersebut di-
atas dapat disimpulkan bahwa dalam rangka memahami ayat-
ayat Al Qur-an dapat dipertanggungjawabkan keabgsahannya .
Artinya diakui kebolehannya, tidak ada larangan dan bahkan
diperintahkan kalau kita mengalami kesulitan di dalam me-
mahami ayat-ayat tersebut.

Disamping itu, karena yang dimaksud dengan pengguna-
an syair Arab jahiliyah dalam penafsiran Al Qur-an bukanlah
menafsirkan ayat secara keseluruhan dan bukan pula menafsir
kandungan ayat dengan kandungan syair jahiliyah, tetapi se-
kedar menjelaskan dan menafsirkan huruf-huruf dan lafadh-
lafadh yang sulit dimengerti arti dah meknanya dari Al Qur-
an. Sebab Al Qur-an itu sendiri diturunkon dengan bahasa

Arab, sedangkan syair jahiliyah itu termasuk diwanul Arab.

Berdasarkan beberapa keterangan tersebut diatas da-
pat disimpulkean bahwa eksistensl dan keberadaan syair Arab
jahiliyah' dalam pe iran Al Qur-an dapat ditinjau dari 2
segl, yaitu :

1, Achmad Usman, Riwavat Hidup Beberapa Tokoh Pera
yi_Haditg, Cet. I, Bina Ilmu, Surabaya, 1982, hale« 20
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1. Ditinjau dari segli sumber penafsirannya yang ber-
dasarkan kepada riweyat sahabat, maka penggunaan

syair Arab jahiliyah dalam penafsiran AL Qur-an mem-

punyai nilai Tafgir Bir Riwayah, karena riwayat Umar

dan Ibnu Abbas termasuk katagori tafsir bir riwayah.

=

seg

sumber penafsirannya yang ber-

o

2. Ditinjau dar

dasarkan kaldah-kaidah bahasa Arab, maka penggunaan
ni ah dalam penafsiran Al Qur-an mem-

syair Arab jahiliy
3 £
L

punyai nilai Tafgir Bid Dirayah, karena gyair Jjahilil

yah itu termasuk diwanul Arab,

Dengan demikian keabsahan penggunaan syair Arab ja-
hiliyah sebagal pegangan dalam penafsiran Al Qur-an dapat
dipertanggungjawabkan, baik kedudukannya sebagal tafsir

bir riwayah maupun kedutdukannya sebagal tafgir bid dirayah.



